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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi, skeptrisisme professional, kode etik, integritas dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan variable independen yaitu independensi, skeptrisisme professional, kode etik, integritas dan kompetensi auditor dan variable dependen yaitu kualitas audit. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Padang dan Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 66, namun hanya 65 yang bisa diolah. Teknik analisa yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan SPSS 20. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. (2) skeptisisme professional auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. (3) kode etik berpengaruh positif terhadap kualitas audit. (4) integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. (5) kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualialitas audit.
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Latar Belakang
Definisi kualitas audit menurut Agoes (2012:4) adalah sebagai suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang indepenen terhadap laporan keuangan yang telah disusun manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang baik sebagai dasar mengambil keputusan. 
Di Indonesia masih banyak terjadi isu yang menyangkut masalah laporan keuangan, sehingga menyebabkan masyarakat meragukan kualitas hasil audit yang dikeluarkan oleh auditor yang bersangkutan . Skandal-skandal tersebut melibatkan perusahaan-perusahaan besar dan KAP besar. Dilansir dari website resmi Sumbar Fokus.com yaitu empat perusahaan, tiga dari Pekanbaru Riau (PT KRA, PT RB, dan PT MJA) dan satu Jambi (PT KBTM), dilaporkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Indonesia ke Mapolda Sumbar, Senin (31/8/2020), karena diduga melakukan pemalsuan Laporan Auditor Independen (LAI), Dugaan pemalsuan ini melanggar UU 5 2011 tentang akuntan publik dengan ancaman pidana maksimal enam tahun dan denda Rp500 juta untuk pelaku perorangan, sedangkan untuk korporasi, ancaman denda minimal Rp1 miliar dan maksimal Rp 3 miliar.
Di latar belakangi oleh pentingnya mentaati kode etik profesi akuntan publik, mengarahkan penelitian pada pengaruh dari independensi, skeptisisme, kode etik, integritas dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 
Landasan Teori
Teori Agensi
	Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi. Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan adanya hubungan kontrak antara agen (manajemen) dengan pemilik.. Agen diberi wewenang oleh pemilik untuk melakukan operasional perusahaan, sehingga agen lebih banyak mempunyai informasi dibandingkan pemilik. Teori keagenan ini memiliki manfaat untuk membantu auditor dalam pihak ketiga untuk memahami konflik kepentingan yang dapat muncul diantara principal dan agen. Hubungan teori agensi dengan kualitas audit sangat berkaitan, karena dengan menggunakan teori agensi yang menjadi pihak netral atau pengawas yang akan memeriksa laporan keuangan yang dilakukan secara kritis dan sistematris
Teori Pemangku Kepentingan
Pemangku kepentingan adalah terjemahan dari stakeholder yang diartikan sebagai segenap pihak yang terkait dengan isu dan permasalahan yang sedang diangkat. Misalnya, isu auditing maka dalam hal ini stakeholder adalah pihak-pihak yang terkait dengan isu audit, seperti principal (pemilik saham), managemen (agen), regulator (pemerintah), Bank, perusahaan pemerintah, dan sebagainya. teori Pemangku Kepentingan sangat berkaitan dengan kualitas audit, karena selesai melakukan audit atas laporan keuangan dan memberikan opini maka opini akuntan publik tidak hanya digunakan oleh klien akuntan publik yang bersangkutan saja. Opini tersebut juga digunakan oleh investor, kreditur, dan masyarakat umum sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 
METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian
	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu auditor yang bekerja di  Kantor Akuntansi Publik Kota Padang dan Pekanbaru. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengambil sampel adalah Purposive Sampling. Berikut karakteristik dalam pemilihan sampel : 
1 Auditor yang bekerja di KAP Kota Padang dan Pekanbaru
2 Auditor yang sudah pernah melakukan audit, hal ini dilakukan karena auditor tersebut mampu mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
3 KAP di Kota Padang dan Pekanbaru yang terdaftar di IAPI 2022 yang berjumlah 15  kantor
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis regresi berganda yang dilakukan di peroleh koefisien regresi untuk variable independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. Dari hasil analisis regresi berganda yang dilakukan di peroleh koefisien regresi untuk variable skeptisisme professional auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini ditolak. Dari hasil analisis regresi berganda yang dilakukan di peroleh koefisien regresi untuk variable kode etik auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini diterima. Dari hasil analisis regresi berganda yang dilakukan di peroleh koefisien regresi untuk variable integritas  auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian ini ditolak. Dari hasil analisis regresi berganda yang dilakukan di peroleh koefisien regresi untuk variable kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 dalam penelitian ini ditolak.
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